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Abstract  
Every human being is ordered to work and strive in order to obtain a decent life. One effort that can be 

made is through economic activities. Economic activities themselves should be carried out by adhering 

to certain principles in order to achieve prosperity in life. Therefore, Islam as a perfect religion does 

not only pay attention to and teaches its followers to worship in totality, both vertically in relation to 

Allah, and horizontally to fellow humans. Humans are obliged to seek sustenance in a halal way. This 

service was carried out with the aim of introducing the Islamic economic system to the people of Nagari 

Tluk Kualo, Inderapura District. It is hoped that the results of this socialization will increase the 

understanding of the people of Nagari Tluk Kualo about Islamic economics. 
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Abstrak  

Setiap manusia di perintahkan untuk bekerja dan berusaha dalam rangka memperoleh kehidupan yang 

layak. Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah melalui kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi 

sendiri hendaknya dilakukan dengan berpegang pada prinsip prinsip tertentu dalam rangka mencapai 

kesejahteraan hidup. Oleh sebab itu, islam sebagai agama yang sempurna pun tidak hanya 

memperhatikan dan mengajarkan kepada umatnya untuk beribadah secara totalitas, baik secara vertical 

hubungan kepada allah, maupun horizontal kepada sesama manusia. Manusia wajib mencari rezeki 

dengan cara yang halal. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengenalkan sistem ekonomi 

Islam pada masyarakat Nagari Tluk Kualo Kecamatan Inderapura. Hasil dari sosialisasi ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman masyarakat Nagari Tluk Kualo tentang ekonomi Islam. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan sehari hari manusia selalu  terkait dengan kegiatan ekonomi. Hal itu 

dilakukan karena setiap manusia sebagai makhluk  sosial memiliki kebutuhan yang tidak dapat 

di  penuhi melalui diri sendiri, sehingga meski terjalin dan terhubung denga manusia lain. Salah 

satu faktor pendukung terwujudnya ekonomi yang sehat adalah literasi ekonomi dapat 

menjamin kecerdasan masyarakat dalam menjalankan aktifitas ekonomi yang pada gilirannya 

dapat menimalisir maraknya penipuan dalam ekonomi. 

Ekonomi islam muncul sebagai suatu ilmu yang displin, setelah melalui serangkaian 

perjuangan yang cukup lama, yang pada awalnya terjadi sebuah kepesimisan dalam menjalani 

ekonomi islam dalam kehidupan masyarakat di masalalu. Terciptanya suatu pandangan bahwa 

terdapat keselarasan antara agama dan keilmuan. Para ekonom baratpun sudah mulai mengakui 

adanya eksitensi dari perekonomian islam sebagai  ilmu ekonomi yang memberikan kesejukan 

dalam perekonomian didunia. Ekonomi islam dapat menjadi system ekonomi alternatif yang 

mampu memberikan kesejahteraan bagi seluruh umat yang ada didunia dalam menjalankan 

roda perekonomian, di samping system ekonomi kapitalis dan sosialis yang terbukti tidak 

mampu menciptakan kesejahteraan umat. 

Ada banyak pendapat yang telah di jelaskan oleh para ahli seputar pengertian ekonomi 

islam. Prof. Dr. Zainudin ali (2011:35) pengertian ekonomi islam ialah “ekonomi islam 
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merupakan kumpulan norma hukum yang bersumber dari al qur’an dan hadist yang mengatur 

perekonomian umat manusia”. Menurut M.A manan (2010:25) adalah” ilmu pengetahuan 

sosial yang mempelajari masalah masalah ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nilai nilai agama 

islam”. Ekonomi islam adalah ekonomi yang bebas, tetapi kebebasannya di tunjukan lebih 

banyak dalam bentuk kerjasama dari pada bentuk kompetisi(persaingan) (monzer 

kahf,2008:72). Karena dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup tersebut,manusia memerlukan 

manusia lainnya, karena  manusia termasuk makhluk sosial. Maka, timbulah interaksi dan 

pembagian tugas yang di wujudkan dalam bidang bidang usaha masyarakat. 

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi saat ini, pendidikan ekonomi syariah 

menjadi semakin relavan dan penting dalam membentuk masyarakat yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang apa itu ekonomi syariah. Pendidikan ekonomi syariah bertujuan 

untuk memberikan pemahaman tentang ekonomi syariah dan produk produk ekonomi syariah. 

Kesadaran umat penting, sebab pada dasarnya ekonomi islam sangat bagus di terapkan 

dalam kehidupan sehari hari. Jika ada yang belum mengerti tentang ekonomi islam dalam islam 

maka langkahnya yaitu memberikan pengertian kepada masyarakat luas betapa bagusnya 

konsep ekonomi islam. Akibat tidak di terapkannya ekonomi islam,krisis ekonomi yang terjadi 

pada 2008 hingga kini belum selesai. Karena itu mahasiswa muslim mestinya berperan aktif 

menumbukkan kesadaran umat. Kesadaran akan pentingnya konsep konsep islam untuk 

kesejahteraan dan untuk meraih keuntungan bersama. 

Sistem ekonomi syariah atau system ekonomi islam, sebagai suatu system yang 

merujuk pada syariat islam,yaitu petunjuk wahyu,diyakini para penganutnya sebagai suatu 

system yang memiliki kekuatan dan memakmurkan dan mensejahterakan para penganutnya 

(Pradja, 2015:74) Pendidikan ekonomi syariah membantu membangun kesadaran akan 

pentingnya tanggung jawab sosial dan pemberdayaan ekonomi, masyarakat dapat berperan 

aktif dalam sektor sektor ini dan mengambil manfaat dari  pertumbuhan ekonomi syariah yang 

pesat. Selain manfaat ekonomi, pendidikan ekonomi islam juga berperan penting dalam 

memperkuat identitas keislaman dalam konteks ekonomi, melalui pemahaman yang mendalam 

tentang ekonomi syariah dan produk produk ekonomi syariah, masyarakat dapat 

menginteragrisakan nilai nilai keislaman ke dalam aktivitas ekonomi mereka, memperkuat 

identitas keislaman, dan menjalani kehidupan yang konsisten dengan ajaran agama. 

 

2. IDENTIFIKASI MASALAH 

Adapun masalah yang dihadapi bahwa saat ini bisnis yang berkembang di Nagari Tluk 

Kualo pada umumnya belum berlandaskan syariat Islam, sedangkan mayoritas masyarakat 

Nagari Tluk Kualo adalah pemeluk Agama Islam. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

Dalam pengabian ini, tim pengabdi menggunakan metode pengabdian lapangan, yaitu 

metode yang secara langsung turun ke lapangan atau objek pengabdian.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tahap Awal 

Pada Tahap Pertama, sebelum melaksanakan pengabdian, tim pengabdi melakukan 

observasi selama dua minggu di Tluk kualo inderapura, observasi ini bertujuan untuk melihat 

situasi dan kondisi beserta melihat seberapa luas Nagari Tluk kualo inderapura. Saat melakukan 

observasi tim pengabdi bertemu dengan kepala kampung medan baik dan rimbo lumang di 

Tluk kualo inderapura dan melakukan silahturahmi dengan Kepala Kampung medan baik dan 

rimbo lumang. Di minggu ke dua tim pengabdi berkoordinasi dengan Wali Nagari terkait 

dengan program program yang penulis presentasikan dan di setujui oleh Wali Nagari Tluk 

kualo inderapura. tim pengabdi juga melakukan silahturahmi dengan kepala kampung medan 
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baik dan rimbo lumang dan warga di sana serta melakukan observasi di Nagari Tluk kualo 

inderapura.  

 
Gambar 1. Silaturahmi dengan masyarakat 

 

 

b. Kegiatan Sosialisasi 

Sosialisasi     Ekonomi     Syariah     Meningkatkan     Kesejahteraan     Istilah     

pertumbuhan  ekonomi  berarti  kenaikan  produk  nasional  bruto  di  suatu  negara.  Pelatihan  

Ekonomi  Syariah  merupakan  penigkatan  yang  diperlihatkan  melalui  persentase  tetap  

terhadap  keseluruhan  pada  suatu  waktu  tertentu.  Sosialisasi  ekonomi syariah adalah 

indikator yang paling banyak yang telah digunakan dalam mengukur  kinerja  perekonomian  

di  Nagari Tluk Kualo.  Sosialisasi  dan  pelatihan  ekonomi  syariah  sering  ditunjukkan  

dengan pengembangan masyarakat, produk nasional bruto (GNP), PDB per kapita dan  

pendapatan  per  kapita.  Konsep  yang  diusung  secara  tradisional  memiliki  kelemahan  

karena  semua  ukuran  tersebut  hanya  mencerminkan  nilai  ekonomi,  bukan  nilai  manfaat  

sebagaimana  kemajuan  ilmu  pengetahuan  saat  ini.  Oleh  karena   itu,   indikator-indikator   

tersebut   tidak   menunjukkan   kerugian   yang   disebabkan  oleh  polusi,  kepadatan  penduduk  

dan  bencana  alam.  Selain  itu,  juga  tidak   mencerminkan   aspek   distribusi   atau   

pemerataan.   Kekhususan   pada   sosialisasi ekonomi dan kemakmuran masyarakat desa muara 

botung menekankan perhatian yang sangat serius terhadap pengembangan sumber daya 

manusia serta penguatan alam untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Hal ini tidak 

hanya ditunjukkan dalam keberhasilan pemenuhan kebutuhan materi saja, tetapi juga pada 

kebutuhan dan persiapan akhirat yang sangat panjang dan terjamin. 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 

 

 

5. KESIMPULAN 

Program kegiatan yang dilakukan terlaksakan dengan sangat baik dan mendapatkan 

apresiasi dari masyarakat Nagari Tluk kualo inderapura terutama pegiat usaha yang sangat 

antusias untuk mengikuti acara yang laksanakan. Tim Pengabdi juga sangat bersyukur dengan 

kesuksesan proker dan acara-acara dari awal sampai akhir. Adapun kegiatan pengabdian ini 



Azhar, Et al. 

 
80 

 

diharapkan dapat memberikan dampak yang sangatbaik bagi masyarakat di Nagari Tluk kualo 

inderapura. 
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